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ABSTRACT 
 
Cinusa Hilir is one of the Villages in Nusawangi, Tasikmalaya Regency which 
is still carrying out waste disposal activities with an open dumping system and 
open burning. This system causes several losses like soil and air pollution in the 
environment where waste is disposed of and there is no added value for the 
community. One solution to this problem makes a waste management design. 
Plastic that has no added value can be managed using the ecobrick method 
and plastic that still has economic value can be sold to collectors and the 
proceeds from the sale will go to the public treasury. Google Sheet reporting 
method was chosen because free and can be accessed by all people, made 
by making 3 Sheets, each sheet containing the progress of each management. 
From the research results, it can be concluded that the potential for plastic 
waste is 120 kg/day, 4 waste storage areas, and the number of ecobricks 
that can be made is 408, 204, 136, and, 116 pcs for different bottle sizes, 
the potential for community cash income is Rp. 170,600 and the number and 
size of trash cans needed are 8 pcs with a volume of 1,000 liters. 
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ABSTRAK 
 
Cinusa Hilir merupakan salah satu Kampung yang berada di Desa 
Nusawangi Kabupaten Tasikmalaya yang masih melakukan kegiatan 
pembuangan sampah dengan sistem open dumping serta pembakaran 
terbuka. Sistem tersebut menyebabkan beberapa kerugian seperti 
pencemaran tanah dan udara di lingkungan tempat pembuangan sampah 
serta tidak ada nilai tambah bagi masyarakat. Salah satu solusi untuk 
permasalahan tersebut adalah dengan membuat perencanaan pengelolaan 
sampah. Sampah plastik yang tidak memiliki nilai tambah bisa dikelola 
dengan metode ecobrick dan sampah plastik yang masih memiliki nilai 
ekonomis bisa dijual ke pengepul serta hasil dari penjualan tersebut akan 
masuk ke kas masyarakat. Metode pelaporan Google Sheet dipilih karena 
gratis dan bisa diakses oleh semua masyarakat, dibuat dengan cara 
membuat 3 Sheet yang masing-masing sheet memuat perkembangan dari 
setiap pengelolaan. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa potensi 
sampah plastik sebanyak 120 kg/hari, 4 tempat penyimpanan sampah, 
jumlah ecobrick yang bisa dibuat sebanyak 408, 204, 136 dan 116 pcs 
untuk ukuran botol yang berbeda, potensi penghasilan kas masyarakat 
sebesar Rp. 170.600 serta jumlah dan ukuran tempat sampah yang 
dibutuhkan adalah 8 pcs dengan volume 1.000 liter. 
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PENDAHULUAN 
 

Permasalahan umum yang hingga saat ini belum terselesaikan adalah volume sampah yang 

jumlahnya terus-menerus bertambah seiring dengan bertambahanya jumlah penduduk [1]. Salah satu 
faktor yang menyebabkan kerusakan lingkungan adalah faktor manusia seperti tidak mengelola 
sampah dengan baik [2]. Sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses 

alam yang berbentuk padat [3]. Jenis sampah dibagi dua yaitu sampah organik dan anorganik [4]. 
Salah satu kegiatan masyarakat yang dapat menghasilkan sampah adalah kegiatan rumah tangga 
serta penggunaan plastik sebagai pembungkus makanan. Pengelolaan sampah merupakan kegiatan 

yang sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan 
sampah [3]. Pengelolaan sampah khususnya daerah perkampungan, tidak ada petugas khusus yang 
mengelola sampah sehingga masyarakat cenderung membuang sampah ke tempat terbuka, sehingga 

daerah tersebut penuh dengan sampah.  Pengelolaan sampah yang baik merupakan salah satu jalan 
keluar agar timbulan sampah berkurang serta mengurangi potensi kerusakan lingkungan [5]. 
Kampung Cinusa Hilir merupakan salah satu Kampung yang berada di Kabupaten Tasikmalaya jumlah 

penduduk sebanyak 832 jiwa [6]. Selama ini Kampung Cinusa Hilir masih menggunakan sistem open 
dumping dan pembakaran terbuka untuk proses pengelolaan sampah khususnya sampah plastik. 
Sistem tersebut menimbulkan berbagai masalah seperti penumpukan timbulan sampah di tempat 

pembuangan [7].  meningkatkan potensi pemanasan global, merusak kelestarian alam, hingga 
masalah kesehatan karena sampah yang berada di tempat pembuangan dibakar [8], khususnya 
sampah plastik merupakan bahan yang bisa didaur ulang dengan banyak cara pengelolaannya [9]. 

Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM) merupakan suatu pendekatan 
pengelolaan sampah yang didasari pada kebutuhan dan permintaan masyarakat, direncanakan, 
dilaksanakan (apabila memungkinkan), dikendalikan dan dievaluasi bersama-sama masyarakat [10]. 

Sederhananya dikatakan kegiatan berbasis masyarakat jika keputusan ditangan masyarakat 
keseluruhannya tidak hanya pemerintah saja dan tanggungjawab operasi dan pemeliharaannya di 
tangan masyarakat sesuai dengan kesepakatan. Jika satu kegiatan telah selesai maka pengelola 

sampah dapat membuat laporan sederhana agar semua masyarakat dapat melihat telah sejauh 
mana perkembangan pengelolaan sampah di Kampung tersebut. 

Penggunaan internet pada zaman sekarang sudah menyebar luas, bahkan sampai 

keperkampungan sehingga perlu dimanfaatkan dengan maksimal. Oleh karena itu untuk laporan 
perkembangan dilakukan dengan Google Sheet yang merupakan salah satu aplikasi gratis serta 
dapat diakses oleh siapapun selagi ada koneksi dengan internet. Google Sheet adalah aplikasi 

spreadsheet online untuk membuat dan memformat spreadsheet dan bekerja sama dengan oranng 
lain [11]. Masyarakat dapat melihat perkembangan pengelolaan secara real time seperti berapa 
jumlah sampah yang sudah dikelola, berapa jumlah ecobrick yang telah dibuat serta berapa jumlah 

hasil penjualan dari sampah yang memiliki nilai ekonomis tanpa harus datang ke tempat pengelolaan. 
Ecobrick merupakan botol plastik yang isinya sampah non biologis khususnya plastik [12]. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat perencanaan pengelolaan sampah plastik di Kampung 

Cinusa Hilir dan memberikan edukasi bagaimana cara mengelola sampah dengan baik serta 
membuat sheet online agar setiap masyarakat dapat melihat perkembangan pengelolaan sampah. 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Kampung Cinusa Hilir khususnya dalam pengelolaan 

sampah plastik. 
 
METODOLOGI 

 
Pengumpulan Data 

Bagian ini bisa dilewatkan jika tidak ada alat dan/atau bahan yang digunakan. 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah melakukan pengumpulan data primer dan data sekunder 
yang dapat  dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pengambilan Data

No 
Jenis 
Data 

Data yang diperlukan 
Cara 

memperoleh 
Kegunaan 

1 

Primer 

Jumlah Penduduk Kantor desa Perhitungan potensi sampah 

2 Komposisi sampah 
Observasi 

lingkungan 
Penentuan nilai sampah 

3 
Kebutuhan sampah plastik 

untuk ecobrick 
Eksperimen 

Potensi jumlah ecobrick yang 

dihasilkan 

4 
Jenis sampah yang memiliki 

nilai ekonomis 
Wawancara 

Membedakan jenis sampah 

secara ekonomis 

5 

Sekunder 

Rata-rata buangan sampah 
perorang 

Jurnal Perhitungan potensi sampah 

6 
Persentase komposisi 

sampah 
Katadata Perhitungan potensi sampah 

 
Jumlah Penduduk dan Potensi Jumlah Sampah Plastik 

Jumlah penduduk Kampung Cinusa Hilir pada 2022 adalah sebanyak 832 jiwa dan rata- 

rata penduduk Indonesia membuang sampah seberat 0.85kg [13] dan 17% sampah plastik [14], 
maka potensi jumlah sampah plastik sebanyak:  

 
Potensi sampah plastik  = 

Jumlah Penduduk x rata−rata sampah x persen jenis sampah

100
 

= 
832𝑥0.85𝑥17

100
 

= 
832𝑥0.85𝑥17

100
 

= 
12.022

100
 

= 120 kg 

Komposisi Sampah Kampung Cinusa Hilir 
Penentuan komposisi sampah dilakukan dengan observasi di lingkungan penelitian. Observasi 

merupakan cara pengumpulan data dengan terjun atau melihat langsung ke lapangan [15]. Sampah 
dikumpulkan dari empat tempat yaitu rumah tangga, pelaku usaha, sekolah, dan toko lalu dipilih 
sesuai dengan kriterianya. Ada tiga kriteria jenis sampah plastik, yaitu sampah bungkus makanan 
plastik dengan berat 553gr, gelas plastik 237gr, dan botol plastik 140gr sehingga total sampah 

yang dikumpulkan seberat 930gr. Komposisi sampah merupakan hasil persentase dari setiap berat 

sampah yang diteliti. Rumus untuk menghitung komposisi sampah [16] adalah : 
 
% komponen = (berat komponen / berat total sampah) x 100%  

Bungkus makanan = (553/930) x 100% = 59,5% 
Gelas plastik = (237/930) x 100% = 25,5% 
Botol plastik = (140/930) x 100% = 15% 

Berikut Tabel 2 hasil perhitungan komposisi sampah plastik di Cinusa Hilir 
Tabel 2 Komposisi Sampah 

No Jenis sampah Komposisi 

1 Bungkus Makanan Plastik 59,5% 

2 Gelas Plastik 25,5% 

3 Botol Plastik 15% 

 Total  100% 
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Dengan komposisi yang telah dibuat. Maka potensi setiap berat sampah adalah: 
Bungkus plastik = 59,5 x 120 / 100 = 71,40 kg 

Gelas plastik = 25,5 x 120 / 100 = 30,60 kg 
Botol plastik = 15 x 120 / 100 = 18 kg 
 

Jenis Sampah Memiliki Nilai Ekonomis 
Untuk mengetahui sampah apa saja yang dapat di jual ke pengepul, maka dilakukan 

wawancara ke pengepul terdekat agar ketika proses pemilihan sampah telah sesuai dengan jenis 

sampah menurut nilai ekonomis. Berikut pada Tabel 3 ini adalah jenis sampah yang berada di 
Kampung Cinusa Hilir yang masih memiliki nilai ekonomis
Tabel 3 Harga Sampah Memiliki Nilai Ekonomis 

No Jenis sampah Harga (Rp)/Kg 

1 Gelas Plastik 3.700 

2 Botol Plastik 3.400 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan November 2022 dan lokasi penelitian di Kampung Cinusa Hilir, 

Desa Nusawangi, Kec. Cisayong, Kab. Tasikmalaya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Lokasi dan Jumlah Tempat Sampah 
Penempatan rumah di Cinusa Hilir dapat dibagi menjadi 3 wilayah yang saling berdekatan 

sehingga dibutuhkan 8 tempat sampah. wilayah yang jumlah rumahnya banyak akan dibagi menjadi 

2. Setiap wilayah akan mempunyai 2 tempat sampah berdasarkan tipe sampah yaitu yang nilai 
ekonomis dan tidak memiliki nilai ekonomis. Dibawah ini adalah lokasi tempat sampah dan peta 
Kampung Cinusa Hilir. 

 
Ukuran Tempat Sampah 

Sebelum memilih ukuran tempat sampah yang ideal, terlebih dahulu harus diketahui volume 

sampah yang dihasilkan di Kampung Cinusa Hilir. Ada dua jenis sampah yang dihasilkan yaitu sampah 
bungkus makanan plastik dan botol plastik. Untuk gelas plastik akan dimasukan ke dalam botol plastik 
karena fungsi dan bahannya sama. Menurut [17] berat jenis sampah botol plastik adalah 

15,12kg/m3 sedangkan bungkus makanan plastik adalah 16,40 kg/m3, sehingga volume sampah 
bisa dicari dengan rumus [16] : 
 

Berat jenis sampah = berat sampah (kg) / volume sampah (m3) 
 
 Volume sampah bungkus makanan plastik : 

15,12 = 71,40 / volume sampah 
Volume sampah = 71,40 / 15,12 
Volume sampah = 4,7 m3 

 
Volume sampah botol plastik : 
16,40 = 48,6 / volume sampah 

Volume sampah = 48,6 / 16,40 
Volume sampah = 3 m3 

Maka jumlah volume sampah bungkus makanan plastik dan botol plastik = 4,7 + 3 = 7,7 m3 

Jika 1 m3 adalah 1.000 liter maka dibutuhkan tempat sampah yang bisa menampung 7.700 liter. 
Karena tiap wilayah membutuhkan 2 jenis tempat sampah dan ada 4 wilayah maka dibutuhkan 8 
tempat sampah yang masing-masing mampu menampung 962,5 liter sampah. oleh karena itu dipilih 

tempat sampah dengan kapasitas 1000 liter. 
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Alur Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah dimulai dari sumber sampah yaitu dilakukan pemilihan antara sampah 

plastik yang masih memiliki nilai ekonomis dan sampah plastik yang tidak memiliki nilai ekonomis. 

Setelah proses pemilihan telah selesai, selanjutnya sampah diletakan dipenampungan yang telah 
disediakan. Untuk sampah plastik yang tidak memiliki nilai ekonomis akan dibuat sebagai ecobrick 
dan jumlah pembuatan ecobrick akan dimasukan ke dalam pelaporan google sheet. sedangkan 

sampah yang masih memiliki nilai ekonomis akan dijual ke pengepul. Hasil dari pengepul akan 
diberikan kepada pengelola sampah serta selanjutnya akan dimasukan ke dalam pelaporan google 
sheet. Lebih jelasnya alur pengelolaan sampah tertera pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Pengelolaan Sampah 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 
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Potensi jumlah Ecobrick yang Bisa Dibuat 

Proses pembuatan ecobrick adalah dengan cara memasukan sampah plastik kedalam botol 

plastik dan memampatkannya sehingga tidak ada ruang yang tersisa agar ecobrick yang dibuat 
kokoh serta plastik yang digunakan bersih dan kering. Berat minimum ecobrick menurut botol plastik 
yang digunakan adalah 500 ml atau 0.5 liter menjadi 175 gram, 1000 ml atau 1 liter menjadi 350 

gram, 1500 ml atau 1.5 liter menjadi 525 gram, dan 1750 ml atau 1.75 liter menjadi 613 gram [18]. 
Berat sampah bungkus makanan plastik adalah 71,4 kg maka potensi jumlah ecobrick yang bisa 
dibuat adalah : 

Potensi jumlah ecobrick botol 500 ml=71,4 / 0.175 = 408 
Potensi jumlah ecobrick botol 1000 ml =71,4 / 0.350 = 204 
Potensi jumlah ecobrick botol 1500 ml =71,4 / 0.525 = 136 

Potensi jumlah ecobrick botol 1750 ml =71,4 / 0.613 = 116 
Karena hanya sampah botol dan gelas plastik yang memiliki nilai ekonomis, maka untuk botol plastik 
sebesar 30,60 kg x 3.400 = Rp. 104.000 dan gelas plastik sebesar 18 kg x 3.700 = Rp. 66.600. 

Oleh karena itu total potensi kas masyarakat adalah Rp. 170.600. 
Laporan google sheet dilakukan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Ada 3 sheet yang 

dibuat yaitu pengurangan sampah, ecobrick dan kas seperti pada Gambar 2. Sheet Pengurangan 

sampah merupakan hasil pertambahan antara sampah yang dibuat menjadi ecobrick dan sampah 
yang dijual ke pengepul sedangkan sheet ecobrick merupakan jumlah ecobrick yang telah dibuat dan 
sheet kas adalah penghasilan dari penjualan sampah ke pengepul. Akses edit hanya diberikan 

kepada pengelola sedangkan masyarakat hanya dapat melihat laporan. 

 
Gambar 2. Pelaporan Spreadsheet 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2022 

 
 
KESIMPULAN 

 
Secara umum ada 4 tahapan dalam perencanaan pengelolaan sampah, yaitu pemisahan, 

pengangkutan, pengolahan dan pelaporan. Pada tahap pemisahan ada 2 jenis sampah yang 

dipisahkan oleh masyarakat yaitu yang memiliki nilai ekonomis dan yang tidak memiliki nilai ekonomis, 
tahap pengangkutan dilakukan oleh pengepul untuk sampah yang memiliki nilai ekonomis serta 
langsung dijual dan oleh anggota PKK untuk sampah yang tidak memiliki nilai jual serta akan dibuat 

menjadi ecobrick. Potensi ecobrick yang bisa dibuat adalah 408 pcs untuk botol 500 ml, 204 pcs 
untuk botol 1000 ml, 136 pcs untuk botol 1500 ml dan 116 pcs untuk botol 1750 ml. Potensi kas 
masyarakat sebesar Rp. 170.600 dan ada 3 sheet yang dibuat yaitu ecobrick, kas, dan pengurangan 

sampah. 
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